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ABSTRAK 

 

Amanda Fatimah Azuwardi, 2025: Tinjauan Fikih Muamalah Tehadap  

Praktik Jual Beli Karung Goni Baru 

Dan Bekas Dengan Sistem Al-Salam 

 

 Pe .ne .litian ini dilatar be.lakangi, praktik jual be .li karung goni baru dan be.kas 

de .ngan siste.m Al-Salam, di Toko Fatimah Karung Ke .lurahan Kampung Bandar, 

Ke .camatan Se .nape.lan, Kota Pe.kanbaru. Siste .m Salam me.rupakan akad jual be.li 

dimana pe.mbayaran dilakukan di awal, se .me.ntara barang dise.rahkan ke.mudian 

pada waktu yang te.lah dise.pakati. Be.rdasarkan pe.rnyataan te.rse .but, pe.ne .liti ingin 

me.nge .tahui bagaimana praktik jual be.li karung goni baru dan be.kas de .ngan siste.m  

Al-Salam di Toko Fatimah Karung Ke .lurahan Kampung Bandar, Ke.camatan 

Se .nape.lan, Kota Pe.kanbaru. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 

sistem jual beli karung goni baru dan bekas di toko fatimah karung secara Salam, 

dan bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap jual beli karung goni baru dan 

bekas di toko fatimah karung dengan metode Salam. Sedangkan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami bagaiaman tinjauan fiqih 

muamalah terhadap akad Salam di toko fatimah karung. Pe.ne .litian ini 

me.nggunakan me.tode. kualitatif de.ngan pe .nde.katan de.skriptif. Data dikumpulkan 

me.lalui wawancara, obse .rvasi, dan dokume.ntasi de .ngan 4 re .sponde .n, yang te.rdiri 

dari pe.milik toko dan pe.mbe.li. 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian dilapangan, adapun me.kanisme. dalam praktik 

jual be.li karung goni be.kas dan baru ialah : Pe .sanan biasanya dilakukan de.ngan 

siste .m pre.-orde .r atau be.rdasarkan pe.rmintaan pe.langgan, Pe.mbe.li me.ngajukan 

pe .rmintaan karung goni de.ngan spe.sifikasi te.rte.ntu (ukuran, jumblah, kondisi baru 

atau be.kas), ke .mudian pe.njual dan pe.mbe.li me.nye.pakati harga, je.nis karung 

(baru/be.kas), dan kualitas, ke.mudian pe.mbayaran bisa dilakukan se.cara tunai, DP 

(uang muka), atau te.mpo, te .rgantung ke.se .pakatan. Ditinjau me.nurut  hukum fiqih 

muamalah bahwa transaksi ini dipe.rbole.hkan kare.na me .me.nuhi rukun dan syarat 

jual be.li, dan tidak te.rdapat hal hal yang be .rte.ntangan de.ngan Syariah. 

 

Kata Kunci: Al-Salam, Fiqih Muamalah, Jual Be.li Karung Goni Baru dan Be.kas 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji be.se.rta syukur pe.nulis haturkan ke.pada Allah, yang te.lah me.limpahkan 

rahmatnya, nikmatnya, ke.se.hatan dan ke.se.mpatan, shalawat be.riringan salam 

te.runtuk Nabi Muhammad, yakni Nabi akhir zaman yang me.mbawa kita dari zaman 

ke.bodohan hingga pada zaman saat ini yang pe.nuh ilmu dan ke.baikan, se.moga kita 

se.mua me.ndapatkan Syafa’at be.liau di akhirat ke.lak. 

Skripsi Ini Be.rjudul “Tinjauan Fikih Muamalah Tehadap Praktik 

Jual Beli Karung Goni Baru Dan Bekas Dengan Sistem Al-Salam (Studi 

Kasus Toko Fatimah Karung Kelurahan Kampung Bandar, Kecamatan 

Senapelan, Kota Pekanbaru)” hasil karya ilmiah yang disusun untuk me.me.nuhi 

salah satu pe.rsyaratan untuk me.ncapai ge.lar Sarjana Hukum (SH) pada Program 

Studi Hukum E.konomi Syariah Fakultas Syariah Dan Hukum Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. Pe.ne.le.iti me.nyadari bahwa pe.ne.litian dan skripsi 

ini tidak akan te.rwujud tanpa bantuan moril dan mate.rial dari be.rbagai pihak 

manapun, untuk itu pe.ne.liti haturkan rasa te.rimakasih yang banyak se.rta tulus dari 

lubuk hati yang paling dalam ke.pada: 

1. Ayahanda Drs. Azuwardi dan Ibunda Suriati yang te.lah me.njaga, me.rawat, 

me.ngurus dan me.mbe.sarkan hingga saat ini se.lalu be.rada di sisi pe.nulis se.rta 

yang se .lalu me.mbe.rikan doa, se.mangat, dorongan dan motivasi untuk se.lalu 

hidup bahagia dan me.ndoakan ke.sukse .san pe.ne .liti. Te .rkhusus untuk ibunda 
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saya yang se.lalu me.ne .mani, me.mbe.rikan arahan, ke.pada saya se.lama saya 

me.lakukan pe.ne .litian. 

2. Suami saya Wan M. Johan Ramadhan, S.E.., M.Ak., CA dan ke .luarga be.sar saya 

yang se .lalu me.mbe .rikan doa, se.mangat, dorongan se .rta motivasi se.hingga saya 

bisa me.njalaninya. 

3. Ibuk Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA se .laku Re.ktor Unive .rsitas 

Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau be.se .rta Staf. 

4. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag se .laku De.kan Fakultas Syariah Dan Hukum be.se .rta 

Staf yang te.lah me.mbe .rikan pe.layanan akade.mik se .lama prose.s kuliah pe.ne .liti 

5. Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA. Se .laku Wakil De.kan I, Bapak Dr. 

H. Mawardi, M.Si se .laku Wakil De.kan II, Ibu Dr. Hj. Sofis Hardani, M.Ag 

se .laku Wakil De.kan III, be.se .rta se.luruh Staf yang te.lah me.mbe.rikan pe.layanan 

akade.mik se.lama prose.s pe .rkuliahan pe.ne .liti. 

6. Bapak Dr. Ade . Fariz Fahrullah, M.Ag se .laku Ke.tua Program Studi Hukum 

E .konomi Syariah dan Ibu Dra. Nurlaili, M.Si se .laku Se .kre .taris Program Studi 

Hukum E.konomi Syariah yang se.nantiasa me.mbe.rikan dorongan dan 

bimbingan hingga se.le.sainya Skripsi ini. 

7. Bapak Kasmidin, Lc., MA. se .laku Dose .n Pe .nase .hat Akade.mik yang 

me.mbimbing se.rta me.mbe.rikan nasihat se .lama di bangku Kuliah di Unive.rsitas 

Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

8. Bapak Dr. He .lmi Basri, Lc., MA dan Bapak Dr. Amrul Muzan, M.Ag yang te .lah 

me.mbimbing dalam pe.nulisan skripsi ini se .rta te.lah banyak me.luangkan waktu 
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se .rta sabar dan tidak pe.rnah bosan me.mbe .rikan bimbingan dan arahan ke.pada 

pe .ne.liti 

9. Bapak Ke.pala Ke.pustakaan Al-Jami’ah Unive.rsitas Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif 

Kasim Riau be.se .rta karyawan yang te.lah me .nye.diakan buku-buku lite.ratur 

ke .pada pe.be.liti. 

10. Se .ge .nap Dose.n Fakultas Syariah Dan Hukum be.se .rta se.luruh karyawan dan 

pe .gawai Fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

11. Te .rmasuk te.man-te.man di Program Studi Hukum E.konomi Syariah angkatan 

2021 yang tidak dapat pe.ne.liti se.butkan namanya satu pe.rsatu, khususnya 

Muamalah A 2021 yang te.lah me.mbe.rsamai dari awal hingga akhir pe.rkuliahan. 

12. Se .mua pihak yang tidak dapat pe.ne.liti ucapkan satu pe.rsatu, yang me.rasa ikut 

me.mbe .rsamai pe.ne .litian Skripsi ini, Pe.ne .litian amat sangat me.ngucapkan 

te.rima kasiah dan maaf se.lama pe.ne .litian be .rlangsung. 

Pe .ne .liti me.nyadari se.gala ke.kurangan dan ke .le.mahan yang tidak luput dalam 

pe .nulisan Skripsi ini, maka kritikan dan saran yang be.rsifat me.mbangun sangat 

pe .ne.liti harapkan de.mi ke .se .mpurnaan pe.ne .litian ini. Akhir kata, se.moga Skripsi ini 

be .rmanfaat bagi pe.nulis dan juga bagi pe.mbaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam me.rupakan agama yang le.ngkap dan se.mpurna dalam me.mbe .ri 

pe .doman dan aturan hidup dalam se.mua sisi ke .hidupan manusia baik dalam 

me.laksanakan ibadah maupun muamalah (hubungan se.sama manusia). Allah 

me.me .rintahkan ke.pada manusia untuk be.rbuat tolong-me.nolong kare.na pada 

hakikatnya man.usia tidak bisa hidup se .ndiri. Salah satu ke.giatan muamalah 

adalah jual be.li. Jual be.li adalah ke.giatan me.nukar harta me.nggunakan cara-

cara te.rte.ntu de .ngan tujuan me.ngalihkan ke .pe.milikan.1  

Muamalah dalam istilah fikih Islam me .rujuk pada se.gala be.ntuk 

inte.raksi atau hubungan sosial dan e.konomi antar individu atau ke.lompok 

dalam masyarakat, yang me.libatkan transaksi, pe.rtukaran barang, jasa, atau hak. 

Kata "muamalah" be.rasal dari bahasa Arab, yaitu "مُعامَلَة" (mu'amalah), yang 

se .cara harfiah be.rarti "pe.rlakuan" atau "inte.raksi". Me .nurut imam al-Ghazali, 

muamalah adalah se.luruh be .ntuk inte.raksi yang dilakukan ole.h manusia dalam 

urusan duniawi, te.rutama dalam bidang e.konomi, yang be.rtujuan untuk 

me.ncapai ke.maslahatan dan me.nce.gah ke.mudaratan2. Me .nurutnya, muamalah 

be .rtujuan untuk me.njaga ke.te.rtiban masyarakat dan me.me .nuhi ke.butuhan 

hidup manusia de.ngan cara yang halal dan sah. Dalam konte.ks hukum Islam, 

 

1 Enang H.idayat, Fiqih. Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 12. 

2 Prilla Kurnia Ningsih., Fiqih. Muamalah., (Pertama, 2021). 
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muamalah me.ncakup be.rbagai macam tindakan atau pe.rbuatan yang be.rkaitan 

de .ngan hak dan ke.wajiban antara se.sama manusia, khususnya dalam urusan 

e .konomi dan sosial. Para ulama se.pakat bahwa muamalah me.ncakup se.gala 

be .ntuk hubungan antara manusia yang be .rhubungan de .ngan harta be.nda, 

transaksi, dan ke.giatan sosial yang tidak diatur langsung dalam ibadah. 

Jual be.li adalah salah satu aktivitas e.konomi yang sudah ada se.jak 

zaman dahulu dan me.njadi salah satu pilar utama dalam ke.hidupan sosial dan 

e .konomi manusia. Se.cara se.de.rhana, jual be .li dapat dide.finisikan se.bagai suatu 

pe .rjanjian atau transaksi antara dua pihak, yaitu pe.njual dan pe.mbe.li, yang 

be .rtujuan untuk saling me.nukar barang atau jasa de.ngan imbalan uang atau 

be .ntuk pe.mbayaran lainnya. Me.nurut Hanafiah pe.nge .rtian jual be.li se.cara 

de .finitif yaitu tukar me.nukar harta be.nda atau se.suatu yang diinginkan de.ngan 

se .suatu yang se .padan de.ngan cara te.rte.ntu yang be .rmanfaat, se.dangkan 

me.nurut Malikiyah, Syafiiyah, dan Hanabilah, bahwa jual be.li yaitu tukar 

me.nukar harta de.ngan harta pula dalam be.ntuk pe .mindahan milik dan 

ke .pe.milikan 3. Prose .s jual be .li ini tidak hanya te.rbatas pada pe.rtukaran barang 

fisik, te.tapi juga me.ncakup transaksi digital dan jasa, yang se.makin be.rke.mbang 

se .iring de.ngan ke.majuan te.knologi. 

Jual be.li adalah salah satu be.ntuk transaksi yang paling se.ring dijumpai 

dalam ke.hidupan e.konomi masyarakat. Se.bagai bagian dari fiqh muamalah, jual 

be .li diatur de.ngan prinsip-prinsip yang tidak hanya be.rtujuan untuk me.me.nuhi 

ke .butuhan mate.rial, te.tapi juga untuk me.mastikan adanya ke.adilan, ke.pastian, 

 

3 Wahbah. Az-Zuh.aili, Fiqih. Islam Wa Adillatuh.u (Jakarta: Gema Insani, 2011). 
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dan ke.se .jahte.raan bagi se.mua pihak yang te.rlibat. Salah satu be .ntuk jual be.li 

yang diakui dalam fiqh Islam adalah siste .m al-salam. Siste.m ini me.miliki 

karakte.ristik unik kare.na me .mungkinkan pe .mbe.li untuk me.mbayar harga 

barang di muka, se.me.ntara pe.nye .rahan barang te.rse .but dilakukan di masa 

de .pan.4 

Al-salam, dalam konte.ks fikih muamalah, be .rfungsi untuk me.mbe.rikan 

solusi dalam situasi di mana barang yang dibe.li be.lum ada pada saat transaksi, 

namun dipe.rkirakan akan te.rse .dia dalam waktu yang te.lah dise.pakati. Siste.m 

ini me.mungkinkan pe.mbe .li me.ndapatkan barang yang diinginkan tanpa harus 

me.nunggu sampai barang te.rse .but te.rse .dia, se .me.ntara pe.njual me.ndapatkan 

pe .mbayaran di muka untuk me.mproduksi atau me.nye .diakan barang te.rse .but. 

Me .skipun de.mikian, siste.m al-salam juga me.miliki syarat-syarat te.rte.ntu yang 

harus dipe.nuhi agar transaksi te.rse .but sah dan tidak me.nimbulkan ke.rugian atau 

ke .tidakpastian bagi salah satu pihak.5  

Dalam pe.rspe .ktif hukum, jual be.li diatur ole.h be .rbagai pe.raturan yang 

be .rtujuan untuk me.njaga ke.pastian hukum, me.lindungi hak dan ke.wajiban 

ke .dua be.lah pihak, se.rta me.nghindari te.rjadinya pe.nipuan atau ke.rugian yang 

dapat me.rugikan salah satu pihak. Ole.h kare.na itu, pe.nting bagi se.tiap pihak 

yang te.rlibat dalam jual be.li untuk me.mahami hak dan ke.wajiban me.re .ka agar 

transaksi be.rjalan de.ngan adil dan se.suai de .ngan ke.te.ntuan yang be.rlaku. 

Namun, dalam prakte.knya, pe.laksanaan transaksi al-salam tidak te.rle .pas 

 

4 Al-Suyuti, Al-Ash bah wa al-Naza’ir, terj. Al-Asybah Wan Nazair, Tgk Ibnu Rizal,  (Aceh: 

Bale Tambe, 2000), h. 43. 

5 Ibid.  
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dari tantangan, baik dalam hal pe.laksanaan yang se.suai de.ngan ke.te .ntuan 

syariah maupun dalam konte.ks pe .ne .rapan di pasar mode.rn yang se.makin 

komple.ks. Pe .rke .mbangan te.knologi dan siste .m pe.rdagangan global me.nambah 

dime.nsi baru dalam pe.ne .rapan siste.m ini, yang pe .rlu dianalisis dari pe.rspe .ktif 

fikih muamalah konte.mpore.r. Ole.h kare.na itu, pe.nting untuk me.lakukan kajian 

me.ndalam me.nge .nai siste.m al-salam, te.rutama te.rkait de.ngan syarat-syarat 

yang harus dipe.nuhi dan re.le .vansinya dalam e.konomi mode.rn. Me .lalui tinjauan 

fikih muamalah te.ntang jual be.li de.ngan me.nggunakan siste.m al-salam, 

diharapkan dapat me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih kompre.he.nsif me.nge .nai 

prinsip-prinsip hukum Islam dalam transaksi ini, se.rta me.nge .ksplorasi 

pe .ne.rapannya dalam konte.ks e .konomi saat ini. De.ngan de.mikian, kajian ini 

tidak hanya re.le.van dalam tataran te.ori fikih, te.tapi juga me.mbe.rikan wawasan 

praktis bagi masyarakat yang te.rlibat dalam ke.giatan pe.rdagangan be.rbasis 

syariah. 6 

Be .be.rapa masalah praktis yang dihadapi dalam pe.laksanaan akad salam 

antara lain adalah ke.sulitan dalam me.mastikan kualitas barang yang akan 

dise .rahkan di masa de.pan, ke.sulitan dalam me.me.nuhi komitme.n pe.ngiriman 

barang se.suai waktu yang dise.pakati, ke.tidakpastian te.rkait spe.sifikasi barang, 

se .rta risiko ke.gagalan dalam me.me.nuhi ke .wajiban ole.h salah satu pihak. Hal 

ini dapat me.nye .babkan timbulnya se.ngke .ta atau ke.tidakpuasan, yang pada 

gilirannya dapat me .rugikan pihak yang dirugikan.  

 

6 Qudamah Ibnu, Al-Mughni Fi Fiqh, terj. Al-Mughni Ibnu Qudamah, Syafaruddin Khathab 

dan tim (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), h. 67. 
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Ke .biasaan transaksi jual be.li karung yang dilakukan Toko Fatimah 

Karung ke .pada pe.mbe.li ialah de.ngan cara pe .sanan, cara te.rse .but dilakukan 

Toko Fatimah Karung kare .na jarak antara pe .dagang dan pe .mbe.li cukup jauh, 

baik yang be.rada di dae.rah maupun di luar dae.rah. Se .hingga ada be.be.rapa 

syarat dan rukun yang harus dipe.nuhi dalam akad al-salam. Dari se.kian banyak 

yang dilakukan pe.ngiriman pe.sanan karung te .rse .but, te.rjadi ke.tidakse.suaian 

yang te .lah dipe.san de.ngan yang dikirim ole .h Toko Fatimah Karung. Ke.salahan 

te.rjadi disaat pe.mbe.li me.ne .rima pe.sanan te .rse .but ialah dari je.nis, ukuran, 

jumlah dan kualitas karung yang dipe.san se .rta ke.tidakte.patan waktu tiba barang 

ke .pada pe.mbe.li se.suai de.ngan yang sudah dise .pakati. De.ngan adanya masalah 

te.rse .but, pe .nulis akan me.lakukan pe.ne .litian te.rhadap praktik jual be .li te.rse .but 

dari sisi bagaimana status hukumnya me.nurut fikih muamalah, agar praktik jual 

be .li yang sudah dilakukan me.mpe.role.h ke.je .lasan status hukum islamnya. Untuk 

itu pe.nulis me.milih judul Tinjauan Fikih Muamalah tehadap Praktik Jual 

Beli Karung Goni Baru dan Bekas dengan Sistem Al-Salam.  

 

B. Batasan Masalah   

Agar pe .ne .litian inni te.rarah dan tidak me.nyimpang dari topik yang 

dipe.rmasalahkan, maka pe.nulis me.mbatasi pe.rmasalahan yang be.rkaitan 

de .ngan pe.ne .litian te.ntang jual be.li karung goni baru dan be.kas de .ngan siste.m 

al-salam di Toko Fatimah Karung, Ke.lurahan kampung Bandar, Ke.camatan 

Se .nape.lan, Kota Pe.kanbaru.  
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C. Rumusan Masalah  

Dari latar be.lakang masalah diatas, maka pe .nulis me.rumuskan masalah 

dalam pe.ne .litian ini se.bagai be.rikut: 

1. Bagaimana Praktik Jual Be.li Karung Goni Baru dan Be .kas Se .cara Pe.sanan?  

2. Bagaimana Tinjauan Fikih Muamalah Te.rhadap Praktik Jual be.li Karung 

Goni Baru dan Be.kas?  

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk me.nge .tahui dan me.mahami praktik jual be.li karung baru dan 

be .kas se .cara pe.sanan di Toko Fatimah Karung 

b. Untuk me.nge .tahui Tinjauan Fikih Muamalah te.rhadap praktik jual be.li 

karung baru dan be .kas se.cara pe.sanan di Toko Fatimah Karung 

2. Manfaat 

a. Bagi pe.nulis untuk me.re .alisasikan ilmu yang dipe.role.h se .lama di 

pe .mbe.lajaran pe.rkuliahan dan untuk me .le.ngkapi pe.rsyaratan dalam 

me.ndapatkan ge.lar sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum 

Unive .rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syari Kasim Riau 

b. Me .nambah wawasan pe.nulis di bidang Hukum E .konomi Syariah 

(Muamalah) me.nge .nai Tinjauan Fiqih Muamalah Te .rhadap Tranksaksi 

jual be.li Karung baru dan Be.kas se .cara pe.sanan. 

c. Untuk se .bagai bahan kajian informasi bagi pe .ne.litian be.rikutnya 

me.nge .nai pe.rmasalahan yang hampir sama.   



 

7 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pengertian Jual beli  

Jual be.li se.cara e.timologi be.rasal dari bahasa arab yakni البيع yang 

me.rupakan masdar dari kata يبيع – باع yang be .rmakna me.nukar, me.miliki dan 

me.mbe .li.7 Kata lain dari al-bai adalah asy-syira’, al-mubadah dan attijarah. 

Kata al-ba’i dan asy-syira’ digunakan untuk me.nunjukkan se .suatu yang 

ditujukan ole.h yang lain.  

Se .cara Te.rminologi, jual be.li me.nurut Ulama Hanafi adalah tukar-

me.nukar maal (barang atau harta) de.ngan maal yang dilakukan de.ngan cara 

te.rte .ntu. Atau tukar-me.nukar barang yang dise .nangi de.ngan barang yang 

nilai dan manfaatnya se.tara de.ngan se.macamnya. Tukar-me.nukar te.rse .but 

dilakukan de.ngan ijab qabul atau tanpa ijab dan qabul. Dan tidak sah untuk 

tukar me.nukar satu dirham de.ngan satu dirham. Be.gitu pula, jual be.li se.pe .rti 

bangkai, de.bu, dan darah, kare.na ia te.rmasuk jual be.li barang yang tidak 

dise .nangi.8  

Jual be.li dalam syariat maksudnya adalah pe .rtukaran harta de.ngan 

harta de.ngan dilandasi saling re.la, atau pe .mindahan ke.pe.milikan de.ngan 

 

7 Syaikh.u, dkk, Fikih. Muamalah.: Memah.ami Konsep dan Dialektika Kontemporer, 

(Yogyakarta: K-Media, 2020) h. 44 

8 Wah.bah. Az-Zuh.aili, Fiqih. Islam wa Adillatuh.u Jilid 5, ah.li bah.asa: Abdul H.ayyie 

Al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 25. 
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pe .nukaran dalam be.ntuk yang diizinkan. Atau jual be.li adalah tukar 

me.nukar se .suatu de .ngan se .suatu yang lain de .ngan me.miliki nilai yang sama 

baik me.nggunakan akad atau tidak.  

2. Dasar Hukum Jual Beli  

Jual be.li me.rupakan bagian dari muamalah yang me.mpunyai hukum 

yang je.las, yakni dari Al-Qur’an dan hadits. Be .rikut dasar-dasar hukum jual 

be .li:  

a. Al-Qur’an 

1) Q.S Al-Baqarah (2): 275  

ِّۗ ذٰ  بٰوا لََ يَقُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَقُوْمُ الَّذِيْ يَتخََبَّطهُُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ لِكَ بِانََّهُمْ الََّذِيْنَ يَأكْلُُوْنَ الر ِ

بٰواِّۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ م ِ  مَ الر ِ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ا اِنَّمَا الْبَيْعُ مِثلُْ الر ِ ب ِهٖ فاَنْ قَالُوْْٓ تهَٰى نْ رَّ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِِۚ همُْ فِيْهَا خٰلِدوُْنَ 
ۤ
ِِّۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ   فلََهٗ مَا سَلفََِّۗ وَامَْرُهْٗٓ الِىَ اللّٰه

Artinya :“Orang-orang yang me.makan riba tidak dapat be.rdiri 

me.lainkan se.pe.rti be.rdirinya orang yang ke.masukan se .tan 

kare.na gila. Yang de.mikian itu kare.na me .re.ka be .rkata bahwa 

jual be.li sama de.ngan riba. Padahal Allah te.lah me.nghalalkan 

jual be .li dan me.ngharamkan riba. Barang siapa me.ndapat 

pe .ringatan dari Tuhannya, lalu dia be.rhe .nti, maka apa yang 

te.lah dipe.role.hnya dahulu me.njadi miliknya dan urusannya 

(te.rse .rah) ke.pada Allah. Barang siapa me.ngulangi, maka 

me.re .ka itu pe.nghuni ne.raka, me.re .ka ke.kal di dalamnya.”9 

 

 

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.nya, (Bandung: Cordoba), 2020, h.47. 
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2) Q.S An-Nisa’ (4): 29  

ْٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ   ا امَْوَالَكمُْ بَيْنَكمُْ باِلْبَاطِلِ اِلََّ نْكمُْ ِّۗ وَلََ  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لََ تأَكْلُُوْْٓ ترََاضٍ م ِ

َ كَانَ بكِمُْ رَحِيْمًا ا انَْفُسَكمُْ ِّۗ اِنَّ اللّٰه   تقَْتلُُوْْٓ

Artinya :“Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu 

me.makan harta se.samamu de.ngan cara yang batil (tidak 

be .nar), ke.cuali be.rupa pe .rniagaan atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Janganlah kamu me.mbunuh dirimu. 

Se .sungguhnya Allah adalah Maha Pe .nyayang 

ke .padamu.”10 

b. Hadits  

د عَنْ   الله صَلىَ الله رَسُوْلَ  انَْ  عَنْهُما الله رَضِيَ  الله عَبْدِ  بْنِ  جَابرٍِ  عَنْ  الْمُنْكَدِرِ  بْنِ  مٌحَمَّ

 اقْتضََى  وَاذِاَ ى اشْترََ  وَاذِاَ بَاعَ  اذِاَ سَمْحًا رَجُلً  الله رَحِمَ  : قَالَ  سَلَّمَ  وَ  عَلَيْهِ 

 
Artinya :“Dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir bin 

Abdullah ra. bahwa Rasulullah SAW be .rsabda ”Allah 

me.ngasihi orang yang murah hati apabila me.njual, apabila 

me.mbe .li dan apabila me.nagih.”11  

3. Rukun dan Syarat Jual beli  

a. Rukun Jual Beli  

Adapun rukun jual be .li me.nurut jumhur ulama ada e.mpat 

yakni:12 

 

10 Ibid, h. 83 

11 Ibnu H.ajar Al-Asqalani, Op. Cit, h. 62 

12 Rach.mat Syafe’i, Fiqih. Muamalah., (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 76 
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1) Ba’i (pe.njual)  

2) Mustatir (pe.mbe .li)  

3) Sighat (ijab dan qabul)  

4) Ma'qud ’alaih (be.nda atau barang) 

b. Syarat Jual Beli   

Para ulama be.rbe .da-be.da dalam me.ngungkapkan syarat-syarat 

dalam jual be.li. Adapun syarat jual be.li me .nurut imam syafi’i yakni:13 

1) Syarat Aqid  

a) Islam.  

b) De .wasa atau sadar. Aqid harus baligh dan be.rakal, me.nyadari 

dan mampu me .me.lihara agama dan hartanya. De.ngan de.mikian 

akad anak mumayyiz dipandang be.lum sah.  

c) Tidak dipaksa.  

d) Pe .mbe.li bukan musuh. Umat Islam dilarang me.njual barang  

e) se .njata ke.pada musuh yang akan digunakan untuk me.me.rangi 

dan me.nghancurkan kaum muslim. 

2) Syarat sighat  

a) Be .rhadap-hadapan. Pe.mbe.li atau pe.njual harus me.nunjukkan 

sighat akadnya ke.pada orang yang se .dang be.rtransaksi 

de .ngannya, yakni harus se.suai de.ngan orang yang dituju.  

b) Ditujukan pada se.luruh badan.  

 

13 Ibid, h. 81-83 
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c) Qabul diucapkan ole .h orang yang dituju dalam ijab.  

d) Harus me .nye.butkan barang atau harga.  

e) Ke .tika me.ngucapkan sighat harus dise.rtai de .ngan niat.  

f) Pe .ngucapan ijab dan qabul harus se.mpurna. Jika se.se .orang yang 

se .dang be.rtransaksi itu gila be.lum me.ngucapkan qabul, maka 

jual be.li yang dilakukannya batal.  

g) Ijab qabul tidak te.rpisah. Antara ijab dan qabul tidak bole.h 

dise .lingi waktu yang te.rlalu lana, yang me .nggambarkan adanya 

pe .nolakan dari salah satu pihak.  

h) Antara ijab dan qabul tidak te.rpisah de .ngan pe .rtanyaan yang 

lain.  

i) Tidak be.rubah lafadz.  

j) Be .rse .suaian antara ijab dan qabul se.cara se .mpurna  

k) Tidak dikaitkan de.ngan se .suatu yang tidak ada hubungan de.ngan 

akad.  

l) Tidak dikaitkan de.ngan waktu.  

3) Syarat barang  

a) Suci  

b) Be .rmanfaat  

c) Dapat dise.rahkan  

d) Barang milik se.ndiri atau me .njadi wakil orang lain  

e) Je .las dan dike.tahui ole.h ke .dua orang yang me.lakukan akad  

4. Jual Beli yang Dilarang  

Pada dasarnya Islam me.mbole.hkan jual be.li, namun Islam juga te.lah 
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me.larang be.be .rapa macam jual be.li diantaranya yaitu:  

a. Jual be.li barang yang be.lum dite.rima. Tidak bole.h se .orang Muslim 

me.mbe .li barang, ke.mudian me.njualnya se .be.lum ia me.ne .rimanya dari 

pe .njual.  

b. Jual be.li barang yang sudah dibe.li ole.h se .orang Muslim.  

c. Jual be .li de.ngan siste .m najasy. Tidak bole .h se .orang Muslim me.nawar 

suatu barang tanpa be.rmaksud untuk me.mbe.linya, te.tapi dimaksudkan 

supaya para pe.mbe.li te.rtarik untuk ikut me .mbe.li dan me.nawar de.ngan 

harga yang le.bih tinggi, baik itu me.rupakan hasil pe.rse .ngkongkolan 

de .ngan sahabatnya atau tidak.  

d. Jual be.li barang haram dan barang najis. Tidak bole.h se .orang Muslim 

me.njual barang haram dan barang najis se .rta barang yang me.mbawa 

pada se.suatu yang diharamkan.  

e. Jual be.li yang di dalamnya te.rdapat unsur pe .nipuan.  

f. Jual be.li dua barang dalam satu transaksi. Tidak bole.h se .orang Muslim 

me.lakukan jual be.li dua barang dalam satu transaksi. Se.bab, di 

dalamnya me.ngandung unsur ke .samaran yang dapat me.nyakiti atau 

me.rugikan orang lain dan me.makan hartanya de.ngan cara yang tidak 

be .nar.  

g. Jual be.li barang yang tidak dimiliki atau be.lum se.mpurna 

ke .pe.milikannya, te.rmasuk dalam hal ini adalah barang yang tidak bisa 

dise .rahkan. Adapun barang yang tidak disyaratkan se.mpurna 

ke .pe.milikannya adalah barang yang tidak ditimbang, ditakar, dan 
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dihitung se.pe .rti rumah, dll.  

h. Jual be .li de.ngan siste.m ‘Aynah. Tidak bole.h se .orang Muslim me .njual 

suatu barang hingga batas waktu te.rte.ntu, ke.mudian ia me.mbe .li lagi 

barang te.rse .but dari sang pe.mbe.li de .ngan harga yang le.bih murah ke.tika 

dibe.li se .cara kre.dit. 

5. Pengertian Jual Beli Al-Salam  

Di dalam Islam, ada be.be .rapa je.nis jual be.li yang dibole.hkan. 

Diantaranya adalah jual be.li al-salam (bai’al-salam). Se .dangkan de.finisi 

Jual be.li al-salam adalah transaksi jual be.li yang pe.mbayarannya dilakukan 

dimuka se.cara tunai se.me.ntara barangnya dise .rahkan di ke.mudian hari.14 

Dalam jual be.li al-salam, spe.sifikasi dan harga barang pe.sanan dise.pakati 

ole.h pe .mbe.li dan pe.njual diawal akad. Ke .te.ntuan harga barang pe.sanan 

tidak dapat be.rubah se.lama jangka waktu akad.  

Dalam pe.rjanjian al-salam, pe.mbe.li barang dise.but muslam, 

se .dangkan al-muslam ilayh dise.but pe .njual, dan barang yang dijadikan 

obje.k pe .rjanjian dise .but al-muslam fih barang, se.rta harga yang dise.rahkan 

ke .pada pe.njual diistilahkan de.ngan ra’su mal li al-salam (modal al-

salam).15 Al-Salam me.rupakan be.ntuk jual be .li de.ngan pe.mbayaran di muka 

dan pe.nye .rahan barang di ke.mudian hari (advance.d payme.nt atau forward 

buying atau future. sale .s) de.ngan harga, spe.sifikasi, jumlah, kualitas, tanggal 

 

14 Panji Adam, Fikih. Muamalah. Maliyah.: Konsep Regulasi, dan Implementasi, 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), h. 63 

15 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah., Raja Grafindo Persada, (Jakarta, 2011), h. 90. 
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dan te.mpat pe.nye.rahan yang je.las, se .rta dise.pakati se.be .lumnya dalam 

pe .rjanjian.16 Ke .te.ntuan harga barang pe.sanan tidak dapat be.rubah se .lama 

jangka waktu akad.  

Al-Bujairami me.nde .finisikan makna al-salam se .cara e.timologi 

se .bagai be.rikut: “Lafaz salam adalah isim masdar lafaz aslama dan lafaz 

aslafa. Adapun masdar lafaz aslama dan aslafa adalah lafaz Islam dan lafaz 

islaf, Be.rbe .da de.ngan lafaz aslafa yang digunakan dalam bab salam dan bab 

qard, lafaz salam ini khusus untuk bab salam saja.17  

6. Dasar Hukum Tentang Jual Beli Al-Salam  

Jual be.li Salam se .bagai sarana tolong-me.nolong antara se.sama umat 

manusia me.mpunyai landasan yang kuat dalam Al-qur’an dan sunnah 

Rasulullah. Te.rdapat be.be .rapa ayat Al-qur’an dan Hadist yang be.rbicara 

te.ntang jual be.li Salam, antara lain se.bagai be.rikut:  

1. Landasan Al- Qur’an 

Dalam masalah-masalah yang be.rhubungan de.ngan pe.rsoalan ibadah, 

al-Quran me.ngatur dan me.mbe.rikan se.cara rinci. Se.me.ntara dalam masalah 

muamalah, Al-quran me.mbe.rikan gambaran se.cara global (umum), te.rmasuk 

juga dalam masalah jual be.li de.ngan Salam. Allah be.rfirman dalam Al-Qur’an 

surah al-Baqarah ayat 282: 

ى فَاكۡتبُُوۡهُ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اذِاَ تدَاَيَنۡتمُۡ بدِيَۡنٍ الِْٰٓ ـايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنُوۡۤ   يٰۤ

 

16 Wahbah. Zuhaili, Fiqh. Imam Syafi‟i, Jld 2, Terjemah.an Muh.ammad Afifi, (Jakarta: Al-

Mah.ira, 2010), h. 25. 

17 Al-Bujairami, H.asyiyah. al-Bujairami ‘ala al-Kh.atib, sebagaimana dikutip oleh. Imam 

Mustofa, Fiqih. muamalah. kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 85 
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Artinya: “Hai orang-orang yang be.riman, apabila kamu be.rmu`amalah 

tidak se.cara tunai untuk waktu yang dite.ntukan, he.ndaklah kamu 

me.nuliskannya”. (Q.S. Al-Baqarah : 282).18  

Se .jatinya, ayat ini masih be.rsifat sangat umum untuk me.njadi 

dasar akad as-salam. Ole .h kare.na itu, pe.nulis me.ngambil kata kunci dari 

ayat te .rse.but yang bisa me .nje.laskan bahwa me .mang ayat te.rse .but 

me.rupakan salah satu ayat yang me.njadi landasan dalam pe.laksanaan 

akad as-salam. Adapun kata kunci yang dapat dijadikan patokan adalah 

pada kata  ٍالِْٰٓى اجََل artinya “Untuk waktu yang dite.ntukan”. Se.bagaimana yang 

di ke.tahui, bahwa akad as-salam me.rupakan  akad  yang  aplikasi  

pe.mbayarannya  dilakukan  pada  saat  akad,  dan pe.nye.rahan barang dilakukan 

di waktu yang te.lah dite.ntukan de.ngan spe.sifikasi obje.k yang je.las. Jadi pada 

akad ini me.mpunyai te.mpo waktu, yang mana ke.dua pihak yang be.rakad 

te.rikat untuk me.me.nuhi te.mpo te.rse.but. 

Se.bagaimana didukung ole.h pe.ndapat salah satu ulama, yaitu 

Ibnu Abbas. Dice.ritakan bahwa se.te.lah dirinya be.rkata “Saya be.rsaksi 

bahwa salaf (salam) yang dijamin untuk jangka waktu te.rte.ntu te.lah 

dihalalkan Allah dalam kitab-Nya dan diizinkan-Nya”, ke.mudian be.liau 

me.mbaca surah Al-Baqarah ayat 282 ini se.bagai dasar atas apa yang 

diucapkannya te.rse.but.19 

 

18 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah.annya, (Semarang: CV. Toh.a Putra, 

1989), h. 70 

19 Ibn Katsir, Tafsir Katsir Jilid 1, terjemah.an Abdul Gh.offar E.M, (Jakarta: Pustaka Imam 

Syafi’i, 2009), h. 562. 
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Pada saat Nabi Muhammad datang ke. Madinah untuk pe.rtama 

kali, pe.nduduk asli disana me.nye .wakan ke .bunnya dalam waktu satu, 

dua atau tiga tahun. Ole.h kare.na itu, Nabi Muhammad  be.rsabda: 

“Barangsiapa yang  me.nye.wakan atau me.ngutangkan se.suatu, maka 

he .ndaklah de.ngan timbangan atau ukuran yang te.rte.ntu dalam jangka 

waktu yang te.rte.ntu pula”.20 

Se .hubungan de.ngan itu Allah me.nurunkan ayat ke. 282 dalam 

surah al-Baqarah, se.bagai  pe.rintah  apabila  he.ndak  me.lakukan  hutang  

piutang  dalam  jual  be.li  dalam  waktu te.rte.ntu, maka harus dituliskan 

dan me.ndatangkan saksi. Hal ini be.rtujuan untuk be.rjaga-jagate.rhadap 

te.rjadinya se.ngke .ta atau pe.rmasalahan yang se .waktu-waktu bisa 

datang.21 

Pe .nulis  me .nambahkan  te.rkait  saksi,  bahwa  he .ndaknya  saksi  

dari  orang-orang  iman, kare.na ditakutkan jika bukan dari orang iman 

dan ia ada de.ndam pribadi ,maka ia bisa me.rubah pe .rsaksiannya. Carilah 

saksi yang se .kiranya dapat dipe.rcaya atau amanah 

Dari ayat diatas te.lah je.las dike.mukakan dalam Islam 

pe .laksanaan jual be.li salam bahwa pe.mbe .li me.mbayar dahulu se.suai 

de .ngan harga yang dise.pakati be.rdasarkan ciri-ciri te.rte.ntu yang mana 

barangnya dise.rahkan (ke.pada pe.mbe .li) ke.mudian hari. Maka 

 
20 Abi H.asan, Jual Beli Salam Pada Zaman Modern Ditinjau dari H.ukum Islam, 

Abdurrauf Journal of Islamic Studies (ARJIS), (STAI Syekh. Abdur Rauf Aceh. Singkil, Vol. 

1, No. 1, Februari 2022), h. 4. 

21 Ibid., h. 5. 
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diharuskan me.nuliskannya dan adanya ke.saksian dari ke.se .pakatan yang 

dilakukan ke.dua be.lah pihak, maka jika me.mungkinkan harus 

disaksikan ole.h dua orang saksi. Hal ini dikare.nakan jika ke.dua be .lah 

pihak dapat dipe.rcaya atau te.rkadang salah satunya me.ninggal dunia, 

se .hingga tidak dapat dike.tahui lagi pihak pe .njual atas pe.mbe .li dan 

se .baliknya. 

2. Landasan Hadits 

Nabi Muhammad Be.rsabda: 

 من أسلف في شيء فليسلف في كيل معلوم، ووزن معلوم إلى أجل معلوم )مُتَّفَق عليه( 

Artinya: “Barangsiapa me.lakukan akad salam dalam suatu barang, 

he .ndaklah ia me.lakukannya de.ngan takaran yang je.las, timbangan 

yang je.las, dan waktu pe .nye.rahan yang je.las” (HR Al-Bukhari dan 

Muslim). 

عن ابن أبى نجيح، سمع عبدالله بن كثير يحدث عن أبى المنهال، قال: سمعت ابن عباس يقول: قدم 

رسول الله صلى الله عليه وسلم المدينة وهم يسلفون في التمار اسنتين والثلث، فقال:  

 من أسلف فليسلف فى كيل معلوم أو وزن معلوم إلى أجل معلوم

Artinya: “Dari Ibnu Abu Najih, ia me.nde .ngar Abdullah bin Katsir 

me.nce .ritakan dari Abu Minhal, ia be.rkata: Aku me.nde.ngar Ibnu 

Abbas RA, be .rkata: Ke.tika Rasulullah SAW datang ke. kota  

Madinah,  pe .nduduknya  me.ne .rapkan  siste .m  salaf  dalam  

transaksi  buah  kurma ke.ring se.lama dua atau tiga tahun. Maka 

Rasulullah SAW, be.rsabda: “Barang siapa yang me.lakukan  

transaksi  salaf  (salam),  maka  se.baiknya  pada  takaran  atau  
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timbangan te.rte.ntu, hingga batas waktu te.rte.ntu pula”22 

Pe .nje.lasan  hadist  ini  muncul,  ke.tika  Rasulullah  pe.rtama  

kali  datang  ke.  kota Madinah, be .liau me .lihat se .bagian pe.nduduk 

Madinah te.lah me.lakukan transaksi jual be .li salam atau salaf. Lalu 

Rasulullah me.mpe.rbole .hkan adanya akad te.rse .but, kare.na siste.m 

salam be.rgantung pada jaminan dan bukan ke .pada barang yang 

dipe.rjualbe.likan.23 

Yang dimaksud jaminan disini adalah pe .ngadaan barang 

atau obje.k akad dise.rahkan se .muanya ke.pada pe.njual, se .hingga ia 

me.mpunyai ke.be .basan apakah akan me .ndatangkan barang dari 

ladang atau pe.rse .diaan ia se.ndiri, atau juga de.ngan me.mbe .linya dari 

orang lain. Siste.m ini be.rtujuan untuk me.nghindari unsur gharar atau 

untung-untungan. Kare .na bisa saja ke.tika jatuh te.mpo te.rnyata 

pe .njual tidak bisa me.nye.rahkan barang dikare.nakan suatu hal, 

mungkin ia gagal pane.n apabila obje.k akadnya adalah hasil pe.rtanian 

dan lain se.bagainya. 

3. Landasan Ijma’ 

Me .nurut mazhab Hanafi, jual be.li Salam te.rmasuk akad yang 

dilarang kare.na se .cara qiyasi (prose.dur analogi) be.rte.ntangan 

 
22 Aris Munandar dan Ah.mad H.asan Ridwan, Tafsir Surah. An-Nisa Ayat 29 Sebagai 

Landasan H.ukum Akad Bai As-Salam dalam Praktik Jual Beli Online, (Jurnal Rayah. Al-

Islam, Vol. 7, No. 1, April 2023), h.. 276.  

 
23 Abi H.asan, Jual Beli Salam Pada Zaman Modern Ditinjau dari H.ukum Islam..., 

h.4. 
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de .ngan se.mangat jual be.li dan juga te.rmasuk jual be.li ma‟dum 

(jual be.li yang masih be.lum ada). Dalam jual be.li kontrak 

pe .njualan harus ada dan dimiliki ole.h pe .njual. Se.me.ntara dalam 

salam pokok kontrak itu be.lum ada atau tidak dimiliki pe.njual. 

Me .skipun de .mikian, mazhab Hanafi me.nye .tujui kontrak Salam 

atas dasar Istihsan (me.nganggapnya baik) kare.na alasan se.bagai 

be .rikut: 

a) Masyarakat te.lah me.mprakte.kan jual be .li Salam 

se .cara luas dan te.rus me.ne .rus tanpa ada ke.be .ratan 

sama se.kali. Hal inilah yang me.latar be.lakangi 

pe .rbe.daan ulama dalam me.nghukumi jual be.li 

Salam. 

b) Didalam syariah dimungkinkan adanya pe.nyimpangan 

te.rhadap qiyas, dan hal ini te.lah me.njadi konse.nsus ulama 

(sudah ijma’). 

c) Ke.be.radaan jual be.li Salam didasarkan atas ke.butuhan 

masyarakat. Banyak orang me.me.rlukan barang yang tidak 

te.rse.dia dipasar, se.hingga me.re.ka ce.ndrung me.lakukan 

kontrak agar orang lain me.mbuatkan barang yang 

dipe.rlukan te.rse.but. 

d) Jual be.li Salam sah se.suai de.ngan aturan umum me.nge.nai 

ke.bole.han kontrak se.lama tidak be.rte.ntangan de.ngan Al-

Quran dan As-Sunnah. 

Dalam buku fiqh muamalah ole.h Ahmad Wardi Muslich, 
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dije.laskan bahwa me.nurut Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, 

akad Salam dibole.hkan atas dasar ke.biasaan manusia te.rhadap 

syarat dan ke.te .ntuan te.rte.ntu. Diantara syarat te.rse .but adalah 

pe .nye.rahan se .luruh harga (alat pe.mbayaran) didalam majlis 

akad, me.nurut Syafi’iyah Salam itu hukumnya sah, baik masa 

pe .nye.rahan barang dipe.san dite.ntukan atau tidak, te.rmasuk 

apabila dise.rahkan se.cara tunai. 

4. Kaidah Fiqh 

 الأصل في المعاملة الإباحة الَ أن يد لَّ دليل عل تحريمها 

Artinya :“Hukum asal dalam se.mua be.ntuk muamalah adalah 

bole.h dilakukan ke.cuali ada dalil yang me.ngharamkannya”.24 

Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam se.tiap mumalah 

dan transaksi, pada dasarnya adalah bole.h, se .pe.rti jual be.li, se.wa 

me.nye .wa, gadai, ke.rja sama (mudharabah atau musyarakah), 

pe .rwakilan dan lain-lain, ke.cuali yang te.gas-te.gas diharamkan 

se .pe .rti me.ngakibatkan ke.mudaratan, tipuan, judi dan riba. 

Suatu akad dalam pandangan Islam dibagi me.njadi be.be .rapa macam, 

yaitu dari se.gi ke .absahannya dan se .gi pe .namaannya. Dari se .gi 

ke .absahannya me.nurut syariat, dibagi me.njadi dua:  

a. Akad shahih, yaitu yang te.lah me.me.nuhi rukun dan syaratnya.  

 
24 A. Djazuli, Kaidah.-Kaidah. Fikih.: Kaidah.-Kaidah. H.ukum Islam dalam 

Menyelesaikan Masalah.-Masalah. yang Praktis, Cet. Ke-3, (Jakarta: Kencana, 2006), h., 

130. 
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b. Akad yang tidak shahih, yang te.rdapat ke.kurangan pada rukun dan 

syaratnya.  

Se .dangkan dari se.gi pe .namaannya, dibagi me.njadi dua bagian yaitu:  

a. Akad-akad yang namanya te.lah dite.ntukan se .suai syariat dan te.lah 

dije.laskan hukum-hukumnya, se .pe.rti jual be .li, se.wa me .nye .wa, hibah, 

alwakalah, wakaf, hiwalah, ji‟alah, wasiat, dan pe.rkawinan.  

b. Akad-akad yang pe.namaannya dite.ntukan ole.h masyarakat, se .suai 

de .ngan ke.butuhan se.panjang zaman dan te .mpat, se.pe.rti istisna dan bai 

alwafa‟.  

Dalam akad salam apapun yang dise.pakati harus dari hal-hal yang 

dipe.rbole .hkan, harus ada ke.ridhaan, dan barang yang dijadikan obje.k salam 

harus be .rupa barang yang me.mang bole.h dijual, harus ada ke.mampuan 

me.mbayar ke.tika tiba waktu pe.mbayarannya, harga dan barang harus sama-

sama dike.tahui.25  

7. Rukun dan Syarat tentang Jual Beli Al-Salam  

1. Rukun Jual Beli al Salam 

 

Ulama Hanafiyah me.nyatakan bahwa rukun jual be.li pe.sanan ini 

hanya ijab (ungkapan dari pihak pe.me.san dalam pe.me .sanan barang) dan 

qabul (ungkapan pihak produse.n untuk me .nge.rjakan barang pe .sanan). 

Lafal yang dise.pakati dalam jual be.li pe.sanan me.nurut ulama Malikiyah, 

Hanafiyah, dan Hanabilah adalah lafal as salam,atau as-salaf, atau lafal 

 

25 Mardani, Ayat-Ayat Dan H.adis Ekonomi Syariah. (Jakara: Raja Grafindo Persada, 2011, 

h. 130-131.) 
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albai‟ (jual be.li). Se .dangkan me.nurut ulama Syafi’iyah, lafal yang bole.h 

dipe.rgunakan dalam jual be .li pe.sanan ini hanya as-salam dan as-salaf. 

Alasan ulama Syafi’iyah adalah bahwa me.nurut kaidah umum (analogi) 

jual be.li se .pe.rti ini tidak dibole.hkan karna barangnya tidak ada ke.tika 

akad. Akan te .tapi syara’ me.mbole.hkan de .ngan me.nggunakan lafal as-

salam dan as-salaf. 

Adapun rukun jual be.li salam me.nurut jumrur ulama, se.lain 

Hanafiyah, te.rdiri atas :26  

a. ‘Aqid, yaitu pe.mbe .li atau al-muslim atau rabbussalam, dan 

pe .njual atau al-muslam ilaih. 

b. Ma’qud ‘alaih, yaitu muslam fih (barang yang dipe.san), dan 

harga atau modal salam (ra‟s al-mal as-salam). 

c. Shighat, yaitu ijab dan qabul.  

Adapun pe.nje .lasan le.bih je.las me.nge.nai rukun transaksi 

Salam Me .liputi: 

a. ‘Aqid, yakni pe.mbe.li (musalam) dan pe .njual (al-muslam 

ilaih) 

‘Aqid te.rdiri atas pe.mbe.li dan pe.njual ke .dua transaktor 

diisayaratkan me.milki kompe.te.nsi be .rupa akil baligh dan 

me.miliki ke.mampuan yang optimal se.pe .rti tidak gila, tidak 

se .dang dipaksa, dan lain-lain yang se.je .nis. Adapun untuk 

transaksi de.ngan anak ke.cil dapat dilakukan de .ngan izin dan 

 
26 Ah.mad Wardi Muslich., Loc. Cit. 
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pantauan dari walinya. Te.rkait de.ngan pe .njual, DSN 

me.ngharuskan agar pe .njual me.nye .rahkan barang te.pat pada 

waktunya de.ngan kualitas dan jumlah yang te .lah dise.pakati. 

Pe .njual dipe.rbole.hkan me.nye .rahkan barang le.bih ce.pat dari 

waktu yang te.lah dise.pakati de.ngan syarat kualitas dan 

jumlah barang se.suai de.ngan ke.se .pakatan dan ia tidak bole.h 

me.nuntut tambahan harga.27 

b. Obje .k akad me.liputi barang dan harga barang Salam  

Hukum obje.k akad transaksi jual be.li Salam me.liputi barang 

yang dipe.rjual be.likan dan harga barang te .rse.but. Te .rkait 

de .ngan barang Salam DSN dalam fatwanya me.nyatakan 

bahwa ada be.be.rapa ke .te.ntuan yang harus dipe .nuhi. 

Ke .te.ntuan te.rse .but adalah:28 

1) Harus je .las spe.sifikasinya. 

2) Pe .nye .rahannya dilakukan ke.mudian. 

3) Waktu dan te.mpat pe.nye .rahan barang harus 

dite.ntukan be.rdasarkan ke.se .pakatan. 

4) Pe .mbe.li tidak bole.h me.njual barang se .be.lum 

me.ne .rimanya. 

5) Tidak bole.h me.nukar barang, ke.cuali de.ngan barang 

yang se .je.nis se .suai ke.se .pakatan. 

 
27 Ibid 
28 Ibid 
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6) Me .me.rlukan prose.s pe .ngiriman se.te.lah akad 

dise .pakati. 

7) Barang yang dise.rahkan harus se.suai de.ngan 

spe .sifikasi pe.me.san, bukan barang massal. 

 

c. Ijab dan kabul yang me.nunjukan pe.rnyataan ke.he.ndak jual 

be .li Salam ke.dua be.lah pihak.  

Ijab dan qabul Salam me.rupakan pe.rnyataan dari ke.dua 

be .lah pihak yang be.rkontrak, de .ngan cara pe .nawaran dari 

pe .njual dan pe.ne.rima yang dinyatakan ole .h pe .mbe.li. 

Pe .lapasan pe.rjanjian dapat dilakukan de.ngan lisan, isyarat 

(bagi yang tidak bisa bicara), tindakan maupun tulisan. 

Te.rgantung pada prakte.k yang lazim di masyarakat dan 

me.nunjukan ke.ridhaan satu pihak untuk pe .njual barang 

Salam dan pihak pe.mbe.li barang Salam. Dan pada dasarnya 

Salam tidak dapat dibatalkan, ke.cuali me.me .nuhi kondisi 

se .bagai be.rikut:  

a) Ke .dua be.lah pihak se.tuju untuk me.nghe .ntikannya. 

b) Akad batal de.mi hukum kare.na timbul kondisi 

hukum yang dapat me.nghalangi pe.laksanaan atau 

pe .nye.le .saian akad.29 

 

 
29 Ibid 
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2. Syarat Jual beli Salam 

Syarat jual be.li Salam adalah se.bagai be.rikut :30 

a) Pe .mbayaranya dilakukan de.ngan kontan,de .ngan e.mas, atau 

pe .rak , atau logam. 

b) Komuditinya harus de.ngan sifat-sifat yang je.las. 

c) Waktu pe.nye.rahan komoditinya harus dite.ntukan. 

d) Pe .nye .rahan uang dilakukan di satu maje.lis.  

Dalil dari syarat-syarat diatas ialah sabda Rasulullah saw : “Barang 

siapa me .lakukan salam pada se.suatu, he .ndaklah ia me.lakukan salam 

dalam takaran te.rte .ntu, be.rat te.rte .ntu, dan waktu te.rte.ntu”.(HR Muslim).  

Adapun syarat lain dalam jual be.li salam, ialah se.bagai be.rikut : 

a) Modal salam. Syarat –syarat yang harus dipe.nuhi dalam 

modal jual be.li salam adalah se.bagai be.rikut : 

1) Modal harus dike.tahui. Hukum awal me.nge .nai 

pe .mbayaran adalah bahwa ia harus dalam be.ntuk 

uang tunai. 

2) Pe .ne .rimaan pe.mbayaran salam. Ke.banyakan ulama 

me.ngharuskan me.lakukan pe.mbayaran di te.mpat 

kontrak, baik itu tunai atau panjar te.rle.bih dahulu. 

Hal te.rse .but dimaksudkan agar pe.mbayaran yang 

 
30 Ismail Nawawi, Fiqh. Muamalah. Klasik dan Konterporer, (Bogor: Gh.alia Indonesia, 

2012).h..126. 
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dibe.rikan ole.h pihak pe.mbe.li tidak di jadikan se .bagai 

utang pe.njual, ke.cuali ada ke.se .pakatan te .rle.bih 

dahulu antara ke.dua be .lah pihak. Agar me.nce .gah 

ke .mudharatan dalam me.kanisme. jual be.li salam. 

b) Al Musalam fih (barang) 

1) Harus spe .sifik dan dapat diakui se.bagai utang. 

2) Harus bisa diide.ntifikasi se.cara je.las untuk 

me.ngurangi ke.salahan akibat kurangnya 

pe .nge.tahuan te.ntang je.nis barang, klasifikasi barang, 

se .rta me.nge.nai jumlahnya. 

3) Pe .nye .rahan barang dilakukan di ke.mudian hari. 

4) Ke .banyakan ulama me.nsyaratkan pe .nye.rahan 

Musalam fih harus ditunda pada waktu ke .mudian, 

te.tapi mazhab Syafi’i me.mbole.hkan pe .nye.rahan 

se .ge .ra. 

5) Bole.h me .ne.ntukan te.nggang waktu di masa yang 

akan datang untuk pe .nye.rahan barang. 

6) Te.mpat pe.nye .rahan barangnya harus je.las. 

7) Pe .njualan musalam fih se.be .lum dite.rima. 

8) Tidak dibole.hkan me .lakukan pe.nggantian barang 

te.rse .but de .ngan barang lain. Akan te .tapi ulama ada 

yang me.mbole.hkan asalkan barang te.rse .but diganti 

de .ngan barang yang me.miliki spe.sifikasi dan kualitas 
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yang sama me.skipun sumbe .rnya be.rbe .da.31 

Adapun syarat yang diajukan ulama untuk me.mpe.rbole .hkannya 

transaksi jual be.li siste.m pe.sanan adalah: 

a) Adanya ke.je .lasan je.nis, ukuran, macam dan sifat barang 

kare.na ia me .rupakan obje.k transaksi yang harus dike.tahui 

spe .sifikasinya. 

b) Me .rupakan barang yang biasa ditransaksikan atau be.rlaku 

dalam hubungan antar manusia. Dalam arti, barang te.rse .but 

bukanlah barang ane.h yang tidak dike.nal dalam ke.hidupan 

manusia. 

c) Diharuskan adanya pe.ne .ntuan jangka waktu, jika jangka waktu 

pe .nye.rahan barang tidak dite.tapkan, maka kontrak ini akan 

be .rubah me.njadi akad Istishna, me.nurut pandangan Abu 

Hanifah. 

3. Penetapan Waktu Penyerahan Barang 

 

Dalam akad jual be.li Salam waktu pe .nye.rahan barang 

me.rupakan ke.harusan. Me .skipun waktu pe .nye.rahan harus dite.ntukan 

dalam akad Salam pe.mbe .li bole.h juga tidak me.ne.tapkan waktu 

pe .nye.rahan bila se.suai de.ngan ke .se .pakatan ke .dua be.lah pihak, pe.mbe.li 

te.rikat untuk me.ne .rima barang dan me.mbayar harganya. 

Hukum obje .k akad transaksi jual be.li Salam me.liputi barang 

 
31 Rach.madi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah. di Indonesia: Implementasi 

dan Aspek H.ukum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2009), h.. 201. 
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yang dipe.rjual be.likan dan harga barang te .rse .but. Te.rkait de.ngan 

barang Salam DSN dalam fatwanya me.nyatakan bahwa ada be.be.rapa 

ke .te.ntuan yang harus dipe.nuhi. Ke .te.ntuan te.rse .but adalah:  

a. Harus je .las ciri-cirinya. 

b. Harus je .las spe.sifikasinya. 

c. Pe .nye .rahannya dilakukan ke.mudian. 

d. Waktu dan te.mpat pe.nye .rahan barang harus dite.tapkan 

be .rdasarkan ke .se .pakatan. 

e. Pe .mbe.li tidak bole.h me.njual barang se.be .lum me.ne .rimanya. 

f. Tidak bole.h me.nukar barang, ke.cuali de.ngan barang se.je .nis 

se .suai de.ngan ke .se .pakatan. 

g. Me .me.rlukan prose .s pe .me.sanan se .te.lah akan dise.pakati. 

h. Barang yang dise.rahkan harus se.suai de .ngan spe.sifikasi 

pe .me.san, bukan barang massal.51 

i. Dalam hal te.rdapat cacat atau barang tidak se .suai de.ngan 

ke .se .pakatan, pe.me.san me .miliki hak Khiyar Ru‟yat32 untuk 

me.lanjutkan atau me.mbatalkan aqad, Bila se.suatu yang 

dipe.san tidak se.suai de .ngan yang dilihatnya . 

Me .skipun jual be.li Salam dibole.hkan dalam Islam, akan te.tapi 

dalam pe.laksanaannya harus me.me .nuhi aturan-aturan hukum Islam. 

 
32 Kh.iyar Ru’yat adalah. h.ak pembeli untuk membatalkan aqad atau tetap 

melangsungkanya ketika ia melih.at obyek aqad dengan syarat ia belum melih.atnya ketika 

berlangsung aqad atau sebelumnya ia pernah. melih.atnya dalam batas waktu yang memungkinkan 

telah. terjadi perubah.an atasnya.lih.at Gh.ufron A.Mas’adi,Fiqh. Muamalah. Kontekstual, 

(Jakarta:Raja Grafindo Persada,2002).h..113-114. 
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Se .pe .rti pe.nipuan te.rhadap banyaknya barang pe .sanan yang tidak se.suai 

de .ngan pe.mbayaran yang tidak te.pat pada waktu, me.rupakan se .suatu 

yang tidak dipe.rbole .hkan dalam Islam, kare.na ini me.rupakan 

pe .nzaliman kare.na tidak se.suai de .ngan akad.  

Yusuf Qardhawi me .nje .laskan te.ntang be.ntuk jual be.li se .bagai 

be .rikut: 

1. Jual be.li yang me.mbawa ke.pada ke.maksiatan adalah 

te.rlarang (haram) misalnya babi, khamar, makanan dan 

minuman yang diharamkan se.cara umum. 

2. Transaksi jual be.li yang samar dan be.lum je.las hasilnya 

atau barang te.rse .but tidak dapat dise.rahkan ke.pada 

pe .mbe.li. Se.pe .rti me.njual buahbuahan yang masih 

dipohon, me.njual burung diudara se .muanya 

diharamkan apabila ada unsur pe.nipuan. 

3. Islam me.mbe.rikan ke.be .basan jual be.li pada se .tiap orang 

maka pe.rsaingan yang se.hat juga dibe.narkan.  

4. Jual be .li yang dibe.rantas islam adalah me.mbe .li atau 

me.njual se.suatu yang dike.tahui se.bagai hasil 

pe .rampokan, cucian atau yang dipe.role .h se .cara tidak 

be .nar. 33 

M. Qurais Shihab me.ne.tapkan e.mpat prinsip dalam e.konomi 

 
33 Yusuf Qardh.awi, H.alal dan H.aram dalam Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu. 1980), Cet. 

ke-6, h.. 311. 
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Islam: tauhid, ke .se .imbangan, ke.he .ndak be .bas, dan tanggung jawab. 

Se .lanjutnya, dalam me.ne .tapkan e.tika bisnis ia me.rincikan se.bagai 

be .rikut: 

1. Ke .jujuran 

2. Ke .ramahtamahan 

3. Pe .nawaran yang jujur 

4. Pe .langgan yang tidak sanggup me.mbayar dibe.ri waktu 

5. Te.gas dan adil dalam timbangan dan takaran 6. Tidak 

dibe.narkan monopoli 

6. Tidak dibe.narkan adanya harga komoditi yang bole.h 

dibatasi 

7. Ke .sukare .laan. 

Adapun ke .te.ntuan pe.mbayaran me.nurut fatwa te.ntang jual be.li Salam 

adalah se.bagai be.rikut: 

1. Alat bayar harus dike.tahui jumlah dan be.ntuknya, baik be.rupa 

uang, barang ataupun manfaat. 

2. Pe .mbayaran dilakukan se.suai de.ngan ke .se .pakatan.  

3. Pe .mbayaran tidak bole.h dalam be.ntuk pe.mbayaran utang. 

Ke .te.ntuan lain dalam jual be.li Salam se.bagai be.rikut:  

a. Dalam hal pe.sanan sudah dike.rjakan se.suai de.ngan 

ke .se .pakatan, hukumnya me.ngikat. 

b. Se .mua ke.te.ntuan dalam jual be.li Salam yang tidak 

dise .but diatas be.rlaku pula pada jual be.li Istishna’.  
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c. Jika salah satu pihak tidak me.nunaikan ke.wajiban atau 

te.rjadi pe.rse .lisihan diantara ke.dua be.lah pihak, maka 

pe .nye.le .saiannya dilakukan me.lalui Badan Arbitrase. 

Syariah se.te .lah tidak te.rcapainya ke.se .pakatan me.lalui 

musyawarah. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Ada banyak pe .ne.litian yang hampir sama de .ngan pe .ne.litian yang akan 

dilakukan ole.h pe .nulis namun tidak ada yang sama pe.rsis, diantaranya se.bagai 

be .rikut: 

1. Ari Mufrudi (2017), Jurnal Analisi Hukum Islam Te.rhadap Jual Be.li Patung 

(studi kasus Ke .camatan Trowulan Kabupate.n Mojoke .rto Pe.rspe .ktif Ulama 

Mojoke .rto). Pada pe .ne.litian ini me.mbahas te .ntang banyak masyarakat 

Ke .camatan Trowulan Kabupate.n Mojoke.rto Pe.rspe .ktif Ulama Mojoke.rto 

me.milih pe.ke .rjaan se.bagai pe.ngrajin patung dan me.re .ka juga me.lakukan 

jual be.li patung te.rse .but. Adapun pe.rsamaannya pada pe.ne .litian ini adalah 

sama-sama me.mbahas te.ntang jual be.li se.suatu yang me.nye .rupai makhluk 

hidup. Dan pe.rbe.daannya adalah pada pe .ne.litian Ari Mafrudi obje.knya 

adalah jual be.li patung, se.dangkan pada pe.ne.litian yang akan pe.nulis 

lakukan adalah jual be.li pakaian yang be.rgambar makhluk hidup34. 

2. Danang Kurniawan (2019), Jurnal Pe .rspe .ktif Hukum Islam Te .ntang Jual 

 

34 A Mafrudi, “Analisis H.ukum Islm Terh.adap Jual Beli Patung (Studi Di Kecamatan 

Trowulan Kabupaten Mojokerto Perspektif Ulama Mojokerto)” 7 (2017): 2. 
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Be .li Pakaian Be.kas. Pe .ne .litian ini me.mbahas te .ntang jual be.li pakaian be.kas 

yang mana pakaian-pakaian te.rse .but dihargai be.rvariasi te.rgantung barang 

yang dipe.rjual be.likan. Adapun pe.rsamaan pada pe .ne.litian ini adalah sama 

sama me.mbahas te.ntang jual be.li barang be .kas. Dan pe.rbe .daannya pada 

pe .ne.litian Danang Kurniawan obje.knya adalah jual be.li pakaian be.kas, 

se .dangkan pe.ne .litian yang akan pe.nulis lakukan adalah barang be.kas35. 

3. Wahyu (2019), Skripsi Prakte.k Jual Be.li Pakaian Pada Pe.dagang Grosir Di 

Pasar Se .ntral Kota Makassar Dalam Tinjauan Islam. Pe.ne.litian ini 

me.mbahas te.ntang jual be.li grosiran yang dalam praktiknya hanya 

me.mpe .rlihatkan be.be.rapa sample. barang se .bagai contoh barang yang akan 

dibe.li dalam jumlah grosiran. Barang grosiran biasanya be.risi lusinan, 

kodian dan lain-lain. Adapun pe.rsamaannya pada pe.ne .litian ini adalah 

sama-sama me.mbahas te.ntang jual be.li barang grosiran. Dan pe.rbe.daannya 

pada pe.ne .litian wahyu obje.knya adalah jual be.li pakaian grosir, se.dangkan 

pada pe.ne .litian yang akan pe.nulis lakukan adalah jual be.li karung goni36. 

4. Fitri Wulandari, Sohrah (2021), Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap Jual Be.li 

Akad Salam Di Ke.lurahan Doping Ke.camatan Pe.nrang 

Kabupate.n Wajo. Pe.ne.litian ini me.mbahas te.ntang jual be.li 

me.nggunakan akad salam yang me.rupakan akad pe.sanan de.ngan me.mbayar 

 

35 D Kurniawan, “Perspektif H.ukum Islam Tentang Jual Beli Pakaian Bekas” 2 (n.d.). 

36 Wah.yu, “Praktik Jual Beli Pakaian Pada Pedagang Grosir Di Pasar Sentral Kota 

Makassar Dalam Tinjauan Islam,” (2019). 
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te.rle .bih dahulu dan barangnya dise.rahkan ke.mudian. Adapun pe.rsamaannya 

pada pe.ne .litian ini adalah sama-sama me.mbahas te.ntang jual be.li barang 

me.nggunakan akad salam. Dan pe .rbe.daannya pada pe.ne .litian Fitri Wulandari 

obje.knya adalah jual be.li se .cara online., se .dangkan pada pe.ne .litian yang akan 

pe .nulis lakukan adalah jual be.li se .cara offline.

37. 

  

 

37 Fitri Wulandari and Soh.rah. Soh.rah., “Tinjauan H.ukum Islam Terh.adap Jual Beli Akad 

Salam Di Kelurah.an Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo,” Qadauna: Jurnal Ilmiah. 

Mah.asiswa H.ukum Keluarga Islam 2, no. 2 (2021): 424–35, h.ttps://doi.org/ 10.24252/ qadauna. 

v2i2.16780. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Me .tode. pe .ne .litian pada dasarnya me.rupakan cara ilmiah untuk 

me.ndapatkan data de.ngan tujuan dan ke .gunaan te.rte .ntu. Be.rdasarkan hal 

te.rse .but te .rdapat e.mpat kata kunci yang pe .rlu dipe.rhatikan yaitu cara ilmiah, 

data, tujuan dan ke.gunaan.38 

Je .nis pe .ne.litian yang dilakukan adalah pe .ne.litian lapangan “Fie.ld 

Re.se .arch” me .rupakan pe.ne .litian yang langsung dilaksanakan di lapangan atau 

di lokasi atau te.mpat yang dipilih dalam rangka me.ne.liti ge.jala obje.ktif.39  

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi pe.ne .litian adalah te.mpat dimana pe .ne.liti me.lakukan pe.ne .litian 

dan me.ngumpulkan data dari informan maupun obje.k pe.ne .litian yang dite.liti. 

Adapun te.mpat atau lokasi pe.ne .litian ini dilaksanakan di Toko Fatimah Karung, 

Ke .lurahan Kampung Badar, Ke.camatan Se .nape.lan, Kota Pe.kanbaru.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subje .k adalah orang yang dimanfaatkan untuk me.mbe .rikan informasi 

te.ntang situasi dan kondisi pe.ne.litian.40
 Adapun subje.k dalam pe.ne .litian ini 

 

38 Burh.an Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), Cet. 4, h. 3. 

39 Asep Kurniawan,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 42. 

40 Rah.madi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 62. 
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adalah pe.milik, para karyawan dan pe.mbe .li yang me.lakukan praktik jual be.li 

de .ngan siste.m Al-Salam di toko Fatimah Karung.  

Obje .k adalah topik pe.rmasalahan yang dikaji dalam pe.ne.litian.41 

Adapun yang me.njadi obje.k dari pe.ne .litian ini adalah Tinjauan Fikih Muamalah 

te.hadap Praktik Jual Be.li Karung Goni Baru Dan Be.kas De .ngan Siste.m Al-

Salam.  

 

D. Informan Penelitian  

Informan pe.ne .litian me.rupakan wilayah ge .ne.ralisasi yang te.rdiri atas 

obje.k atau subje.k yang me.mpunyai kualitas dan karakte.ristik te.rte.ntu yang 

dite.tapkan ole.h pe .ne .liti untuk dipe.lajari ke .mudian ditarik ke.simpulannya.42 

Dalam pe.ne .litian ini me.miliki jumlah 4 informan yang te.rdiri dari 

pe .milik dan pe.mbe.li Karung Goni Baru dan Be.kas de .ngan siste .m Al-Salam 

untuk me.njadi pe.nguat bukti dan data dalam pe.ne .litian.  

 

E. Sumber Data  

1. Data Primer  

Data prime.r yaitu data yang dipe.role .h langsung dari subje.k pe.ne .litian 

atau sumbe.r pe.rtama de.ngan me .nggunakan alat pe.ngukuran atau alat 

pe .ngambilan data langsung pada subje.k se .bagai informasi yang dicari.43 

Sumbe .r data prime .r pe .ne.litian ini adalah pemilik took dan pembeli yang 

 

41 Mukh.tazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), cet. 

Ke-1, h. 45. 

42 Sugiyono, Memah.ami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 49. 

43 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), cet. Ke-1, h. 

91. 
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se .lanjutnya dise.but informan. Sumbe.r data yang dimaksud be.rasal dari  

pe .milik dan pe.mbe.li di toko Fatimah Karung.  

2. Data Sekunder  

 Data se.kunde .r adalah data yang dipe.role.h le.wat pihak lain, tidak 

langsung dipe.role.h ole.h pe .ne .litian dari subje.k pe .ne .litiannya yang dite.liti.44 

Hasil pe.ne .litian dalam be.ntuk laporan, skripsi, te.sis, dan dise .rtasi, se.rta 

pe .raturan pe.rundang-undangan. Dalam pe .ne.litian ini yang dipe.rgunakan 

ole.h pe .nulis adalah kitab-kitab fiqh muamalah dan buku-buku pe.ndukung 

lainnya yang be.rkaitan de.ngan masalah dalam pe.ne.litian.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam se.buah pe.ne .litian untuk me.mpe .role .h data yang akurat, re.le.van, 

dan dapat dipe.rtanggungjawabkan maka harus me.lakukan te.knik pe.ngumpulan 

data. Adapun te.knik pe .ngumpulan data yang pe .nulis lakukan pada pe.ne .litian 

ini adalah se.bagai be.rikut:  

1. Observasi  

Obse .rvasi adalah bagian dalam pe.ngumpulan data yang be.rarti 

me.ngumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang diobse.rvasi dapat 

be .rupa gambaran te.ntang sikap, ke.lakuan, tindakan dan ke.se .luruhan 

inte.raksi antar manusia.45 Dalam obse.rvasi ini pe.nulis me.nggunakan 

obse .rvasi non partisipan yaitu me.lakukan pe .ngamatan te.rhadap jual be.li 

 

44 Ibid., h. 92 

45 Conny R.Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), cet. 

Ke-1, h. 112. 



37 

 

 

 

Karung Goni Baru Dan Be.kas De .ngan Siste.m Al-Salam.  

 

2. Wawancara  

 Pe .ne .litian ini me.rupakan pe .ne.litian lapangan dimana pe.ne .litian 

me.ngadakan pe.ngamatan se .cara langsung pada sasaran yang dite.liti dan 

me.lakukan pe.ncatatan se.cara siste.matik. Wawancara adalah suatu ke.jadian 

atua suatu prose.s antara pe.wawancara dan sumbe.r informasi atau orang 

yang dapat diwawancarai me.lalui komunikasi se .cara langsung.46  

prose .s pe .ngumpulan data dimana pe.ne .liti me.ngadakan tanya jawab 

pe .rcakapan de.ngan informan yang te.lah dite.ntukan. Pe .ne.liti me.lakukan 

wawancara ke.pada pe.milik, para karyawan, dan pe.mbe.li di toko Fatimah 

Karung.  

3. Dokumentasi  

 Dokume .ntasi yaitu suatu me.tode. untuk me.ndapatkan data de.ngan 

me.ne .laah pe.ninggalan te.rtulis te.rutama be .rupa arsip-arsip dan te.rmasuk 

juga buku-buku te.ntang pe .ndapat, atau hukum-hukum yang be.rhubungan 

de .ngan pe.rmasalahan pe.ne.litian.47  

4. Studi Pustaka 

Mencari literatur yang mendukung penelitian ini dan 

mengumpulkan  data-data yang relevan terhadap topik dengan mempelajari 

 

46 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), cet. Ke-4, h. 372. 

47 Dudug Abdurah.man, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), h. 57. 
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tulisan ilmiah, informasi mengenai Lokasi penelitian dan peraturan 

perundang undangan yang sesuai serta berhubungan dengan penelitian ini 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisa data adalah pe.nafsiran pe .ne.litian te.rhadap data dan pe.me.cahan 

masalah yang akan diolah. Adapun te.knik yang pe.nulis gunakan dalam 

me.nganalisis data adalah te.knik analisis de .skriptif kualitatif yaitu pe.ne.litian 

yang me.ngungkapkan se.rta me.nggambarkan ke.jadian-ke.jadian, fe.nome.na-

fe .nome.na, data-data yang te.rjadi di lapangan be.rupa kata-kata atau tulisan dari 

manusia se.bagaimana adanya se .suai de.ngan ke .nyataan yang ada dimana 

pe .ne.litian dilakukan.48 Dari data yang te.rkumpul maka langkah se.lanjutnya 

pe .nyusun be .rusaha me.ngklarifikasi untuk dianalisis supaya me.nghasilkan 

ke .simpulan se.suai de.ngan pokok pe.rmasalahan.  

 

H. Metode Penullisan  

De .skriptif, yaitu catatan te.ntang apa yang se.sungguhnya se .dang 

diamati, yang be.nar-be .nar te.rjadi me.nurut apa yang dilihat, dide.ngar dan 

diamati de.ngan alat inde.ra pe.ne .liti.49   

 

48 Sudirman Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Jakarta: Pustaka Setia, 2002), h.41. 

49 Toh.rim, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling:Pendekatan Praktis Untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh. Transkip 

H.asil Wawancara Seta Model Penyajian Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) h. 68 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian dilapangan, maka dapat disimpulkan dari 

hasil obse.rvasi dan wawancara bahwa: 

1) Praktik jual be.li karung goni baru dan be.kas se .cara pe.sanan biasanya 

dilakukan de.ngan siste .m pre.-orde.r atau be.rdasarkan pe.rmintaan pe.langgan, 

adapun pe.raktiknya: Pe.rmintaan Pe.langgan, Pe.mbe.li me.ngajukan 

pe .rmintaan karung goni de.ngan spe .sifikasi te.rte.ntu (ukuran, jumblah, 

kondisi baru atau be.kas). Ne .gosiasi Harga dan Spe .sifikasi, Pe .njual dan 

pe .mbe.li me.nye .pakati harga, je.nis karung (baru/be.kas), dan kualitas. 

Pe .mbayaran, Bisa dilakukan se.cara tunai, DP (uang muka), atau te.mpo, 

te.rgantung ke.se .pakatan. Pe.ngadaan Barang, pe.njual me.ncari atau 

me.mproduksi karung se .suai de.ngan pe .sanan. Untuk barang be.kas biasanya 

pe .njual be.ke .rja sama de.ngan pihak yang me.ndaur ulang atau yang punya 

stok. Pe .ngiriman, se.te.lah barang te .rse.dia dan pe.mbayaran dikofirmasi, 

karung dikirim ke. pe .mbe.li. 

2) Tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap praktik jual be.li karung goni baru dan 

be .kas me.nyatakan bahwa transaksi ini dipe.rbole .hkan se.lama me.me .nuhi 

rukun dan syarat jual be.li, se.pe .rti adanya ke .je.lasan barang, ke.re.laan ke.dua 

be .lah pihak, dan tidak me.ngandung unsur pe .nipuan atau ke.tidakje.lasan. 

Praktik ini te.rmasuk ke .dalam kate.gori jual be.li yang sah dalam islam, 

asalkan dilakukan de.ngan jujur, amanah dan se.suai de.ngan ke.se .pakatan. 
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sedangkan kasus yang terjadi dalam jual beli karung goni baru dan bekas di 

toko ini sudah sesuai dengan pernyataan diatas. 

B. Saran 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian, pe.mbahasan dan ke.simpulan diatas pe.ne .liti 

me.mbe .rikan be.be.rapa saran, se.bagai be.rikut: 

1) Dalam pe.laksanaan praktik jual be.li Al Salam di toko fatimah karung, 

se .baiknya untuk me.ghindari pe.rse .lisihan, buat kontrak te.rtulis yang 

dise .pakati ke.dua be.lah pihak, yang me.ncantumkan jumlah barang, 

harga, waktu se.rah te.rima dan spe.sifikasi barang. 

2) Ke .tika akad Al Salam masih be.rlangsung, dan te.rjadi dan te.rjadi ke.ndala 

pada barang ataupun pe.ngiriman, se .baiknya pe.milik toko 

me.ngkomunikasikannya de.ngan pe .mbe.li, agar tidak te.rjadi ke.salahan. 
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LAMPIRAN DATA RESPONDEN 

A. Pemilik Toko 

1. Lazuardi 

2. Rarani Azuwardi 

B. Pembeli/Konsumen 

1. Fe .ndi 

2. Nano 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Instrumen Wawancara 

Tinjauan Fikih Muamalah Tehadap Praktik Jual Beli Karung Goni 

Baru Dan Bekas Dengan Sistem Al-Salam 

(Studi Kasus Toko Fatimah Karung Kelurahan Kampung Bandar, 

Kecamatan Senapelan, Kota Pekanbaru) 

 

Pe .rtanyaan (Pe.milik Toko) 

1. Bagaimana me.kanisme. jual be.li karung goni de.ngan siste.m bayar di muka dan 

barang be.lakangan?  

2. Apakah ada ke .se .pakatan te.rtulis atau lisan dalam transaksi ini?  

3. Bagaimana cara me.ne .ntukan harga karung goni (baru dan be.kas)? 

4. Apakah spe .sifikasi barang (ukuran, kualitas) dije.laskan di awal transaksi? 

5. Be .rapa lama je.da waktu antara pe.mbayaran dan pe.ngiriman barang? 

6. Apakah pe.rnah te .rjadi ke.te .rlambatan pe .ngiriman? Jika ya, bagaimana 

pe .nye.le .saiannya? 

7. Apa saja ke.ndala atau pe.rmasalahan yang se .ring te.rjadi dalam transaksi ini? 

8. Bagaimana cara me.nye .le.saikan pe.rmasalahan te.rse .but? 

Pe .rtanyaan (Pe.mbe.li/Konsume.n) 

1. Apa alasan me.milih siste.m bayar di muka dan barang be.lakangan? 

2. Bagaimana pe.ngalaman Anda dalam transaksi ini? 

3. Apakah barang yang dite.rima se.suai de .ngan yang dijanjikan? 

4. Pe .rnahkah me.ngalami masalah te.rkait kualitas atau waktu pe.ngiriman? 
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